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Abstract
This research explores the competency development strategies of the Islamic Banking
Study Program at UIN Syahada Padangsidimpuan with a comparative approach to the
practices at Universiti Teknologi MARA (UiTM) Malaysia. Aiming to support the
achievement of excellent accreditation and global recognition, this study utilized
descriptive qualitative methods, including in-depth interviews, observations, and
document analysis to identify strategic elements in the curriculum, industry partnerships,
and the use of financial technology (fintech). The findings show that industry-based
strategies, technology integration, and collaboration with the financial sector, as
implemented at UiTM, are effective in equipping students with competencies that meet
the needs of the Islamic banking industry. Based on this analysis, the study recommends
practical curriculum enhancement, industry network strengthening, and fintech
adaptation at UIN Syahada as strategic steps to improve graduates' global
competitiveness. This research contributes to the literature of Islamic banking education
in Indonesia and offers practical guidance for institutions looking to strengthen student
competency development to international standards, while supporting the goal of
superior accreditation pursued by UIN Syahada.
Keywords: Competency Development, Curriculum Strategy, Study Program
Accreditation

Abstrak
Penelitian ini mengeksplorasi strategi pengembangan kompetensi pada Program Studi
Perbankan Syariah di UIN Syahada Padangsidimpuan dengan pendekatan komparatif
terhadap praktik di Universiti Teknologi MARA (UiTM) Malaysia. Bertujuan mendukung
pencapaian akreditasi unggul dan pengakuan global, studi ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, termasuk wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen
untuk mengidentifikasi elemen strategis dalam kurikulum, kemitraan industri, serta
penggunaan teknologi finansial (fintech). Temuan menunjukkan bahwa strategi berbasis
industri, integrasi teknologi, dan kolaborasi dengan sektor keuangan, seperti yang
diterapkan di UiTM, efektif membekali mahasiswa dengan kompetensi sesuai kebutuhan
industri perbankan syariah. Berdasarkan analisis ini, penelitian merekomendasikan
peningkatan kurikulum praktis, penguatan jaringan industri, dan adaptasi fintech di UIN
Syahada sebagai langkah strategis untuk meningkatkan daya saing global lulusan.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur pendidikan perbankan syariah di
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Indonesia dan menawarkan panduan praktis bagi institusi yang ingin memperkuat
pengembangan kompetensi mahasiswa sesuai standar internasional, sekaligus
mendukung tujuan akreditasi unggul yang diupayakan oleh UIN Syahada.

Kata kunci: Pengembangan Kompetensi, Strategi Kurikulum, Akreditasi Program Studi

Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan pertumbuhan pesat industri perbankan syariah, pendidikan
tinggi di bidang ini dituntut untuk berperan penting dalam mempersiapkan tenaga
profesional yang kompeten dan mampu bersaing di tingkat internasional. Program Studi
Perbankan Syariah di UIN Syahada Padangsidimpuan memiliki misi untuk
meningkatkan akreditasinya dari peringkat “B” menjadi “UNGGUL.” Untuk itu,
diperlukan peningkatan kualitas kurikulum, metode pengajaran, dan strategi
pengembangan kompetensi yang dapat menjawab kebutuhan pasar kerja yang dinamis

serta mengikuti standar internasional.

Perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan, sejalan
dengan meningkatnya preferensi masyarakat terhadap sistem ekonomi berbasis syariah.
Namun, perkembangan ini memunculkan tantangan tersendiri bagi program studi yang
berfokus pada perbankan syariah, termasuk UIN Syahada, untuk terus beradaptasi
dengan perubahan standar keahlian industri. Standar kompetensi mahasiswa perlu
diselaraskan dengan tuntutan industri perbankan syariah yang semakin kompleks, di
mana keterampilan teknis, kemampuan manajerial, dan penguasaan teknologi finansial

(fintech) menjadi semakin penting.

Upaya pencapaian akreditasi unggul, UIN Syahada Padangsidimpuan berusaha
mempersiapkan lulusan yang tidak hanya memahami prinsip-prinsip perbankan syariah
secara teoretis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dan daya saing di pasar global.
Kompetensi yang dikembangkan mencakup penguasaan pengetahuan perbankan syariah,
keterampilan teknis, kemampuan analitis, dan penguasaan bahasa yang relevan untuk
interaksi global. Oleh karena itu, program studi perlu mengadopsi pendekatan
pembelajaran berbasis kompetensi yang berfokus pada kebutuhan industri dan

perkembangan terbaru dalam teknologi keuangan.

Universiti Teknologi MARA (UiTM) Malaysia, sebagai institusi yang telah berhasil

mencetak lulusan kompeten di bidang perbankan syariah, menawarkan model
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pengembangan kompetensi yang relevan untuk dianalisis. UiTM memiliki program
Islamic Banking yang telah terakreditasi dan diakui secara internasional, dengan
kurikulum yang berbasis industri dan kolaborasi erat dengan lembaga keuangan syariah
terkemuka. UiTM memadukan teori dan praktik, termasuk integrasi teknologi keuangan
(fintech), melalui pendekatan komprehensif yang memungkinkan mahasiswa untuk
terjun langsung ke industri melalui program magang, proyek kolaboratif, dan pelatihan
khusus. Pendekatan ini membantu UiTM menghasilkan lulusan yang sesuai dengan

tuntutan industri global.

Dalam konteks UIN Syahada, belum terdapat perbandingan strategis yang signifikan
terhadap program yang diakui secara internasional. Dengan melakukan studi komparatif
terhadap strategi pengembangan kompetensi di UiTM Malaysia, diharapkan UIN
Syahada dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program studi yang ada, serta
menemukan cara untuk memperkuat kapasitas pengembangan kompetensi mahasiswa.
Melalui penelitian ini, program studi diharapkan dapat menyusun strategi yang lebih
efektif untuk mencapai akreditasi unggul, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
peningkatan reputasi UIN Syahada Padangsidimpuan baik di tingkat nasional maupun

internasional.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi pengembangan
kompetensi yang diterapkan oleh UiTM dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilannya, serta mengevaluasi potensi adaptasi strategi tersebut
untuk diterapkan di UIN Syahada Padangsidimpuan. Hasil penelitian ini diharapkan tidak
hanya akan memberikan panduan bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran
yang lebih sesuai dengan kebutuhan industri, tetapi juga meningkatkan daya saing
lulusan UIN Syahada di tingkat global. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur mengenai pendidikan perbankan syariah, khususnya dalam konteks
implementasi lintas negara dan adaptasi strategi pengembangan kompetensi yang dapat

diterapkan di Indonesia.
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Kajian Teori

Strategi

Konsep strategi memiliki asal-usul dari istilah Yunani strategos, yang awalnya
digunakan dalam konteks militer sebagai rencana komprehensif untuk mencapai tujuan
politik melalui pengalokasian sumber daya dan pengambilan keputusan yang terstruktur
(Thomas, 1997). Dalam konteks ini, strategi dimaknai sebagai hubungan erat antara
tujuan, cara, dan sarana yang saling mendukung untuk meraih keberhasilan. Strategi yang
efektif sangat penting, terutama dalam konteks perang, di mana seorang komandan militer
memanfaatkannya untuk mengalahkan lawan secara taktis (Carroll & Hickman, 2022).
Seiring berjalannya waktu, konsep strategi meluas dari ranah militer ke dunia bisnis, di
mana strategi memainkan peran utama dalam perencanaan jangka panjang dan
menghadapi persaingan pasar. Dalam bisnis, strategi mencakup serangkaian tindakan yang
dirancang untuk mencapai tujuan sambil menghadapi berbagai tantangan kompetitif dan
meningkatkan profitabilitas (AKSQY, 2024; Vinardi, 2023). Menurut Dalcher (2019),
strategi bisnis berfungsi untuk menetapkan ruang lingkup organisasi, membangun sumber
daya, serta mempertahankan kapabilitas untuk mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Tanpa strategi yang jelas, suatu organisasi dapat mengalami stagnasi, atau
bahkan menghadapi risiko kegagalan (Brgnn, 2018; Lisse, 2022). Dalam pemasaran,
strategi dikonseptualisasikan sebagai rangkaian tujuan, sasaran, kebijakan, dan aturan
yang dirancang untuk memandu upaya pemasaran sesuai lokasi dan segmen pasar tertentu,
guna memastikan efisiensi aktivitas pemasaran yang berorientasi pada keuntungan jangka
panjang (Kotler, 2020).

KOMPETENSI

Kompetensi adalah konsep yang luas dan memiliki beragam interpretasi
tergantung konteksnya. Kompetensi merujuk pada serangkaian pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, sikap, serta nilai yang diperlukan agar seseorang mampu
menjalankan peran dan tugasnya secara efektif dalam situasi tertentu (Spaak, 2009).
Kompetensi terbagi menjadi dua kategori utama, yakni kompetensi sosial, yang mencakup
kemampuan seseorang untuk memenuhi standar eksternal atau sosial, dan kompetensi
individu, yang menunjukkan kapabilitas dan kecakapan seseorang secara personal dalam

melaksanakan tugasnya (Eraut, 1998). Dalam konteks pendidikan, kompetensi juga
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mencakup berbagai elemen yang perlu dikuasai oleh peserta didik, terutama di bidang-
bidang profesional seperti medis atau keuangan. Kompetensi operasional dalam
pendidikan medis, misalnya, didukung oleh kerangka kerja seperti CanMEDS, yang
menekankan pada kombinasi keterampilan teknis dan non-teknis termasuk komunikasi,
profesionalisme, dan kolaborasi (Andreou et al., 2023). Pada dasarnya, kompetensi tidak
hanya mengacu pada kemampuan dasar menjalankan tugas tertentu, tetapi juga pada
kapasitas untuk terus berkembang dan beradaptasi seiring dengan perubahan lingkungan
kerja (Kubova-Semaka, 2020). Di era transformasi digital yang pesat saat ini, kemampuan
beradaptasi dengan kompetensi baru menjadi krusial untuk mengikuti perkembangan
teknologi yang mengubah struktur peran dalam berbagai sektor pekerjaan (Damek et al.,
2022). Dalam konteks globalisasi, kompetensi menjadi elemen penting yang menentukan
daya saing individu di pasar tenaga kerja internasional, sehingga penting dalam

pengembangan profesional dan pendidikan sepanjang hayat.

Pengembangan Kompetensi

Pengembangan kompetensi mengacu pada proses sistematis yang dirancang untuk
meningkatkan kemampuan individu atau organisasi dalam melaksanakan tugas dengan
efektif di lingkungan profesional yang dinamis. Proses ini meliputi akuisisi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan pasar kerja (Brandi
& lannone, 2017). Pengembangan kompetensi tidak hanya dipandang sebagai hasil dari
pelatihan, tetapi juga mencakup berbagai komponen dalam strategi organisasi yang
mendorong adaptasi dan respons terhadap perubahan eksternal (Christiansen et al., 2005;
Jonsson & Scholin, 2016). Keselarasan antara kompetensi individu dengan tujuan
organisasi dianggap sebagai elemen penting untuk mendukung keberhasilan organisasi.
Boyatzis (Gorenak & Ferjan, 2015) menyebutkan bahwa kompetensi terkait erat dengan
karakteristik pribadi, pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang memungkinkan performa
optimal dalam berbagai situasi kerja. Pendidikan berbasis kompetensi (Competency-
Based Education, CBE), misalnya, diterapkan di bidang psikologi dan profesi lainnya
untuk memastikan bahwa program pelatihan dirancang berorientasi pada hasil yang dapat
diukur, sehingga lulusan memiliki keterampilan yang sesuai untuk berperan efektif di
sektor tersebut (Hatcher et al., 2013; Kaslow et al., 2009). Selain itu, pendekatan ini

mendorong kolaborasi lintas disiplin untuk mengembangkan kompetensi Yyang
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mendukung mahasiswa menghadapi tantangan yang kompleks di dunia kerja (Almeida et
al., 2023).

Competency-Based Education (CBE)

CBE atau Pendidikan Berbasis Kompetensi adalah model pembelajaran yang
mengutamakan penguasaan kompetensi tertentu sebagai tujuan utama pendidikan.
Berbeda dari sistem pendidikan tradisional yang mengukur perkembangan berdasarkan
waktu belajar, CBE berfokus pada pencapaian keterampilan yang relevan dengan standar
industri (Gervais, 2016a; Morcke et al., 2013). CBE memungkinkan pembelajaran lebih
personal dan fleksibel, di mana peserta didik bisa melanjutkan pembelajaran hanya setelah
menunjukkan pemahaman yang matang di suatu bidang. Pendekatan berbasis hasil ini
sangat berharga dalam pendidikan profesional dan kejuruan, terutama di bidang kesehatan
atau keuangan, yang memerlukan keterampilan praktis sesuai tuntutan kerja (Curry &
Docherty, 2017; Morcke et al., 2013). Tantangan dalam implementasi CBE mencakup
kebutuhan pelatihan yang mendalam bagi pengajar serta penyesuaian besar-besaran dalam
kurikulum dan metode penilaian agar tetap relevan dengan standar kompetensi global
(Weinberger, 2010; Janssens et al., 2023). Analisis data dalam CBE membantu
memberikan wawasan tentang kinerja siswa, memungkinkan penyesuaian pengalaman
belajar yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi siswa (Chou et al., 2018). Meskipun
tantangannya cukup besar, CBE menyediakan kerangka kerja fleksibel yang terus
berkembang seiring dengan perubahan kebutuhan di dunia kerja (Gervais, 2016b; Morcke
etal., 2013).

Pendidikan Perbankan Syariah

Pendidikan perbankan syariah di era modern menghadapi tantangan besar untuk
terus beradaptasi dengan perubahan dinamis dalam sektor keuangan, termasuk
peningkatan standar kualitas lulusan agar mampu bersaing di pasar tenaga kerja global.
Perkembangan industri perbankan syariah telah menciptakan kebutuhan akan tenaga
profesional yang tidak hanya memahami teori ekonomi syariah tetapi juga memiliki
keterampilan aplikatif dan kompetensi global (Farvita Asidi, 2017). Perguruan tinggi
memiliki peran penting dalam memfasilitasi pencapaian ini, terutama dalam melatih

generasi muda agar mampu menjadi tenaga ahli di bidang perbankan syariah, yang dapat
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berkontribusi terhadap perkembangan sektor ini di tingkat nasional maupun internasional.
Kurikulum pendidikan perbankan syariah perlu diadaptasi secara holistik agar sejalan
dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan masyarakat muslim yang semakin tinggi
terhadap layanan keuangan berbasis syariah. Pendidikan perbankan syariah yang holistik
ini diharapkan mampu mencetak lulusan yang memiliki kompetensi tinggi, serta dapat
mengikuti tren terbaru dalam industri keuangan berbasis syariah.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai relevansi kurikulum dalam pendidikan perbankan
syariah menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan untuk menghasilkan lulusan yang
lebih siap menghadapi tuntutan industri. Suryanti (2019) dalam studinya yang berjudul
“Analisis Kompetensi Kurikulum Prodi Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh
dan Kesesuaiannya dengan Kebutuhan Bank Syariah” mengelompokkan kompetensi
lulusan Program Studi Perbankan Syariah menjadi dua profil utama: profil inti dan profil
pendukung. Melalui pendekatan ini, kompetensi lulusan disesuaikan dengan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), di mana bankir syariah diharapkan mencapai
beberapa aspek penting, yakni sikap dan etika, pengetahuan mendalam, serta keterampilan
teknis. Studi ini menggarisbawahi pentingnya aspek-aspek ini dalam kurikulum untuk
memastikan kompetensi dasar lulusan di bidang perbankan syariah sesuai standar
nasional.

Penelitian lain oleh Ade Fadillah FW Pospos (2022), bertajuk “Analisis Relevansi
Kompetensi Lulusan Prodi Perbankan Syariah FEBI IAIN Langsa terhadap Kebutuhan
Dunia Kerja,” mengidentifikasi bahwa kurikulum Program Studi Perbankan Syariah di
UIN Ar-Raniry Banda Aceh sudah mencakup sebagian besar keterampilan yang
dibutuhkan oleh industri perbankan syariah. Namun, penelitian ini menemukan adanya
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, khususnya terkait penguatan materi dan sistem
kredit semester (SKS) yang lebih terfokus pada keterampilan praktis. Hasil analisisnya
menunjukkan bahwa meskipun kurikulum secara keseluruhan sudah mendekati kebutuhan
industri, terdapat kesenjangan kompetensi praktis yang signifikan. Untuk menjembatani
kesenjangan ini, peneliti merekomendasikan peningkatan materi praktis dan penambahan

praktik lapangan agar lulusan dapat lebih kompeten di sektor perbankan syariah.
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Selanjutnya, kajian olenh ARS University berjudul “Strategi Perencanaan dan
Pengembangan Program Studi Menggunakan Analisis SWOT (Studi Kasus Program Studi
Sistem Informasi ARS University), ” juga memberikan pandangan tambahan mengenai
relevansi antara kurikulum dan kebutuhan industri. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar lulusan (63%) dari Program Studi Perbankan Syariah FEBI IAIN
Langsa bekerja di bidang yang relevan dengan pendidikan mereka, mengindikasikan
kecocokan kurikulum dengan kebutuhan industri. Namun, 37% lulusan bekerja di sektor
yang kurang relevan dengan studi mereka, yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara kurikulum dan tuntutan pasar kerja. Kajian ini menyoroti pentingnya adaptasi
kurikulum yang berkelanjutan untuk mengikuti perubahan industri keuangan syariah yang
berkembang pesat.

Secara keseluruhan, ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun kurikulum
perbankan syariah di beberapa institusi sudah mencakup sebagian besar kebutuhan dasar
industri, masih ada ruang yang signifikan untuk pengembangan. Penguatan pada
kompetensi praktis dan keselarasan kurikulum dengan tren industri perbankan syariah
terkini menjadi rekomendasi utama yang dapat memberikan dampak besar terhadap

kesiapan kerja lulusan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis
strategi pengembangan kompetensi di Program Studi Islamic Banking di Universiti
Teknologi MARA (UiTM) Malaysia, dengan tujuan mengidentifikasi elemen-elemen
yang dapat diadaptasi oleh Program Studi Perbankan Syariah di UIN Syahada
Padangsidimpuan. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada Juli 2024, dengan lokasi
utama di UiTM, Cawangan Melaka, Alor Gajah, Malaysia.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pimpinan
program studi, dosen, serta koordinator kurikulum di UiTM untuk mengeksplorasi
efektivitas dan tantangan dalam implementasi strategi kompetensi yang diterapkan. Data
tambahan diperoleh melalui observasi langsung di kampus untuk memahami praktik
pengajaran dan pelaksanaan strategi kompetensi di lapangan, serta analisis dokumen
resmi, termasuk kurikulum dan laporan akreditasi, untuk menilai struktur kompetensi yang
disusun oleh UiTM.
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Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, dimulai dari transkripsi dan
koding data hingga identifikasi tema-tema utama terkait strategi pengembangan
kompetensi, kerja sama industri, dan struktur kurikulum. Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi data dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen,
sementara member check dilakukan untuk memastikan interpretasi hasil wawancara telah
sesuai dengan informasi yang diberikan. Teknik ini dirancang untuk memberikan
pemahaman mendalam dan rekomendasi yang relevan bagi UIN Syahada dalam upaya

meningkatkan kualitas lulusan perbankan syariah sesuai standar kompetensi global.

Hasil dan Pembahasan
Strategi pengembangan kompetensi Islamic Banking Universiti Teknologi Mara
(UITM) Malaysia

Program Islamic Banking di Universiti Teknologi MARA (UiTM) Malaysia
menerapkan strategi pengembangan kompetensi untuk mempersiapkan mahasiswa dengan
keterampilan praktis di industri perbankan syariah. Strategi utama yang diterapkan
mencakup:

1. Kurikulum Berbasis Industri

Kurikulum dirancang untuk menyelaraskan teori dan praktik serta
mengintegrasikan fintech, penguasaan bahasa, dan keterampilan manajerial. Hainuragma
Rahim, Ketua program Bachelor of Business Administration (Hons) Islamic Banking,
menyatakan bahwa “kurikulum Islamic Banking UiTM menerapkan model terstruktur
selama tiga tahun atau enam semester. Tahun pertama berfokus pada dasar-dasar bisnis,
tahun kedua memperkenalkan Usul Figh dan Figh Muamalat, sedangkan tahun ketiga
mencakup kursus lanjutan seperti Islamic Financial Legal Framework & Governance dan
Islamic Capital Market.”

Selain itu, kurikulum mencakup fintech, misalnya dalam mata kuliah Business
Analytics & Financial Modelling serta Digital Marketing. Teknologi seperti blockchain
dan crowdfunding juga diperkenalkan. Rahim menambahkan bahwa “lulusan tidak hanya
siap untuk bekerja di lembaga perbankan syariah tradisional, tetapi juga memimpin

inovasi di sektor fintech syariah.”
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2. Kolaborasi dengan Industri Keuangan Syariah

UiTM memperkuat kolaborasi dengan bank syariah dan lembaga keuangan,
memberi mahasiswa pengalaman praktis melalui magang dan proyek kolaboratif.
Hainuragma Rahim mengungkapkan bahwa kolaborasi ini “membekali lulusan dengan
pemahaman mendalam tentang praktik operasional di industri perbankan syariah, yang
memberi mereka keunggulan kompetitif.” Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan pengalaman magang cenderung lebih cepat beradaptasi dan sukses di posisi
manajerial.

Penguasaan Teknologi Keuangan (Fintech)

Elemen fintech dimasukkan ke dalam kurikulum untuk mempersiapkan mahasiswa
menghadapi digitalisasi di industri keuangan syariah. Kolaborasi UiTM dengan
perusahaan fintech seperti MoneyMatch dan Fundaztic memberikan mahasiswa
kesempatan magang dan proyek kolaboratif. Rahim menambahkan bahwa “melalui
keterlibatan langsung dengan perusahaan fintech, lulusan UiTM memiliki keunggulan
kompetitif di pasar tenaga kerja, mampu menerapkan teknologi dalam menciptakan
produk keuangan syariah yang inovatif.”

Keterampilan Bahasa Internasional

UiTM mengembangkan keterampilan bahasa Inggris dan Arab untuk menghadapi
kebutuhan globalisasi di sektor keuangan syariah.
Keterampilan Manajemen dan Kepemimpinan

UiTM juga membekali mahasiswa dengan kursus manajemen strategis dan
penelitian kuantitatif. Dziauddin bin Syarif, Pensyarah Kanan di UiTM, menyatakan
bahwa keterampilan manajerial ini “memberi mahasiswa dasar yang kuat dalam
kemampuan analitis dan pengambilan keputusan yang sesuai dengan prinsip syariah.”
Lulusan diharapkan siap menjadi pemimpin yang mampu menjaga keseimbangan antara

manajemen modern dan kepatuhan syariah.

Analisis Berdasarkan Teori Competency-Based Education (CBE)
Competency-Based Education (CBE) atau pendidikan berbasis kompetensi
merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan pada penguasaan kompetensi
tertentu sebagai tujuan utama pembelajaran. Dalam konteks program Bachelor of Business
Administration (Hons) Islamic Banking di Universiti Teknologi MARA (UiTM),
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pendekatan CBE sangat relevan karena program ini dirancang untuk memastikan bahwa
mahasiswa tidak hanya menguasai pengetahuan teoretis, tetapi juga memiliki
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam industri perbankan syariah.
CBE dalam konteks ini memastikan bahwa setiap lulusan memenuhi standar kompetensi
yang dibutuhkan oleh industri, yang mencakup keterampilan teknis, manajerial, dan
komunikasi, serta penguasaan teknologi keuangan (fintech) dan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip syariah.

1. CBE dalam Pengembangan Kompetensi Teknis dan Praktis
CBE menekankan pada hasil pembelajaran yang terukur, di mana mahasiswa

dinilai berdasarkan pencapaian mereka dalam menguasai keterampilan dan pengetahuan
tertentu, bukan hanya berdasarkan waktu yang dihabiskan di kelas. Sebagai contoh,
mahasiswa di UiTM harus mencapai kompetensi dalam pengelolaan risiko dan analisis
portofolio di sektor perbankan syariah. Melalui pendekatan berbasis kompetensi,
mahasiswa tidak hanya mempelajari teori mengenai produk keuangan syariah, tetapi juga
melakukan simulasi dan studi kasus nyata untuk memastikan bahwa mereka dapat
mengelola produk seperti Sukuk, Murabahah, dan Mudharabah dalam konteks operasional.
Eberly et al. (2020) menyebutkan bahwa pendekatan berbasis kompetensi memungkinkan
mahasiswa untuk lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja karena mereka memiliki
kesempatan untuk mempraktikkan apa yang mereka pelajari melalui skenario dunia nyata.

2. CBE dalam Penguasaan Keterampilan Manajerial dan Kepemimpinan
Dalam teori CBE, kompetensi kepemimpinan dan manajerial juga ditekankan

karena lulusan diharapkan mampu memimpin tim dan mengambil keputusan yang strategis.
Program Islamic Banking di UiTM mengintegrasikan elemen-elemen manajemen dan
kepemimpinan ke dalam kurikulumnya melalui kursus seperti Strategic Management dan
Quantitative Research Methods. Pendekatan berbasis kompetensi di sini memastikan
bahwa mahasiswa dinilai berdasarkan kemampuan mereka untuk menerapkan strategi
bisnis yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah, serta melakukan analisis berbasis data
untuk mendukung pengambilan keputusan.

3. CBE dalam Penguasaan Teknologi Keuangan (Fintech)
Sebagai respons terhadap perkembangan teknologi di sektor keuangan, UiTM

telah mengintegrasikan teknologi keuangan (fintech) dalam kurikulumnya. Pendekatan
CBE memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami konsep fintech secara teoretis,

tetapi juga memiliki keterampilan praktis untuk menerapkan teknologi ini dalam operasi
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sehari-hari lembaga keuangan syariah. Misalnya, mahasiswa diharuskan untuk melakukan
simulasi pengembangan produk fintech berbasis syariah seperti crowdfunding syariah dan
e-wallet syariah, di mana keberhasilan mereka diukur berdasarkan kemampuan untuk
menciptakan solusi teknologi yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. Weinberger et al.
(2019) menyatakan bahwa pendekatan CBE sangat cocok untuk pendidikan berbasis
teknologi, karena memungkinkan mahasiswa untuk menunjukkan penguasaan
keterampilan yang dapat langsung diterapkan di industri.

4. CBE dalam Pengembangan Keterampilan Bahasa dan Komunikasi
Teori CBE juga diterapkan dalam pengembangan keterampilan bahasa dan

komunikasi di UiTM, di mana penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab dianggap
sebagai kompetensi inti yang harus dicapai oleh mahasiswa. Dalam pendidikan berbasis
kompetensi, mahasiswa dinilai berdasarkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi
secara efektif dalam konteks internasional dan memahami teks-teks hukum syariah yang
ditulis dalam bahasa Arab.

5. Evaluasi Berbasis Kompetensi dan Relevansi Industri
Karakteristik utama dari pendekatan CBE adalah penekanan pada evaluasi berbasis

kompetensi, di mana mahasiswa dinilai berdasarkan pencapaian mereka terhadap standar
kompetensi yang telah ditetapkan. Di UiTM, setiap kursus dirancang dengan kompetensi
spesifik yang harus dicapai oleh mahasiswa, termasuk dalam penguasaan manajemen,
kepemimpinan, teknologi, dan keterampilan bahasa. Evaluasi ini tidak hanya dilakukan
melalui ujian tertulis, tetapi juga melalui penilaian praktis seperti proyek kolaboratif,

magang, dan simulasi bisnis.

Faktor Keberhasilan Strategi Pengembangan Kompetensi Islamic Banking di UiTM
Malaysia
1. Kurikulum yang Relevan dan Terkini

Dziauddin bin Syarif, Pensyarah Kanan di UiTM Malaysia, menjelaskan bahwa
“kurikulum Islamic Banking di UiTM dirancang sesuai dengan perkembangan industri
keuangan syariah. Program ini menggabungkan hukum dan regulasi perbankan syariah,
ekonomi Islam, serta teknologi keuangan untuk membekali lulusan dengan keterampilan
yang relevan. "Kurikulum ini memiliki komposisi bahasa yang beragam—40% Inggris,
40% Melayu, dan 20% Arab—agar mahasiswa siap untuk pasar global,"” ujarnya. Bahasa

Inggris digunakan untuk mata kuliah yang bersifat global, sedangkan bahasa Arab
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dikhususkan untuk mata kuliah seperti figh muamalah yang merujuk pada sumber kitab
asli.”
2. Kolaborasi dengan Industri Keuangan Syariah

UiTM bekerja sama dengan institusi keuangan syariah terkemuka, seperti MBSB
Bank Berhad dan Malaysia Islamic Finance & Wealth Management Institute (MFPC).
Program magang, proyek kolaboratif, dan pelatihan industri membantu mahasiswa
mengembangkan kompetensi praktis yang relevan. Kerja sama ini, menurut Hainuragma
Rahim dari UITM, “memungkinkan mahasiswa untuk memahami tren terkini dalam
industri, sekaligus mempersiapkan mereka untuk tuntutan dunia kerja.”
3. Peningkatan Kompetensi Teknologi dan Fintech

Melalui kolaborasi dengan HALFINTECH, UiTM mengintegrasikan fintech
dalam kurikulum, seperti penggunaan blockchain dan kecerdasan buatan (Al). Mahasiswa
diperkenalkan pada aplikasi teknologi dalam keuangan syariah dan mendapat pengalaman
langsung melalui program magang di perusahaan fintech. Hal ini memastikan bahwa
lulusan UiTM memiliki kemampuan teknologi yang dibutuhkan untuk bersaing di era
digitalisasi keuangan syariah.
4. Dukungan Infrastruktur dan Fasilitas Modern

Shafinar, Pimpinan Fakulti Pengurusan Perniagaan di UiTM, menekankan
“pentingnya infrastruktur dalam mendukung proses belajar mahasiswa. Laboratorium
simulasi perbankan dan akses ke perangkat lunak keuangan syariah memungkinkan
mahasiswa mempraktikkan teori perbankan syariah dalam skenario simulasi, memperkuat
kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan industri.”
5. Kualitas Pengajaran dan Penelitian

Kualitas pengajaran dan penelitian menjadi aspek penting dalam keberhasilan
program Islamic Banking di UiTM. Setiap dosen tetap diwajibkan memiliki gelar PhD,
sementara dosen part-time minimal memiliki gelar Master dan didorong untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang S3. Komitmen ini menunjukkan bahwa UiTM
berupaya menjaga standar akademik tinggi melalui tenaga pengajar yang berkualifikasi.

Beberapa dosen terkemuka di UiTM, seperti Dr. Maryam Jameelah Mohd Hashim,
Dr. Nik Rozila Nik Mohd Masdek, Dr. Hasni Abdullah, dan Dr. Mohd Rahim Khamis,
memiliki keahlian khusus di bidang keuangan syariah serta teknologi keuangan (fintech).

Dosen-dosen ini tidak hanya memberikan pengajaran berbasis teori yang kuat tetapi juga
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melakukan penelitian inovatif yang relevan dengan perkembangan sektor keuangan
syariah. Misalnya, Dr. Maryam aktif melakukan riset yang berfokus pada inovasi dan
penerapan teori syariah di industri keuangan syariah, sementara Dr. Rahim
mengkhususkan diri pada teknologi keuangan dan integrasi fintech dalam keuangan
syariah.
6. Adaptasi terhadap Kebijakan Pemerintah dan Regulasi Syariah

Program Islamic Banking UiTM didukung oleh regulasi ketat dari pemerintah
Malaysia, seperti standar yang ditetapkan oleh Bank Negara Malaysia (BNM) dan
Lembaga Pengawas Syariah. Kebijakan ini memastikan bahwa kurikulum dan praktik
pembelajaran di UiTM sesuai dengan standar nasional dan internasional, serta mencakup
aspek hukum syariah. Program ini menawarkan mata kuliah seperti Advanced Figh
Muamalat dan Islamic Financial Legal Framework untuk membekali mahasiswa dengan
pemahaman hukum yang mendalam dan keterampilan yang relevan dalam dunia kerja
yang terikat regulasi.
7. Jaringan Alumni yang Kuat dan Jaringan Profesional

Jaringan alumni UiTM yang kuat, terutama di sektor perbankan syariah, menjadi
salah satu pendukung utama keberhasilan program. Alumni sering berperan sebagai
mentor dan membuka jaringan profesional untuk mahasiswa, memberikan akses terhadap
peluang magang dan pekerjaan. Melalui platform Office of Industry, Community and
Alumni Network (ICAN), alumni tetap terhubung dengan fakultas, berpartisipasi dalam
acara networking dan forum bisnis, serta berbagi pengalaman mereka dengan mahasiswa.
Dukungan alumni ini memperkuat daya saing lulusan UiTM baik di dalam negeri maupun
di komunitas profesional global.
8. Pengakuan dan Penghargaan Internasional

Program Islamic Banking UiTM telah menerima berbagai penghargaan, seperti
Global Islamic Finance Awards (GIFA) dan The Golden Globe Tiger Award, yang
mengakui keunggulan UiTM dalam pendidikan keuangan syariah. Penghargaan ini
mencerminkan kontribusi UiTM dalam mengembangkan program pendidikan syariah
yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan industri global, memperkokoh reputasi UiTM
di tingkat internasional. Dengan berbagai penghargaan ini, strategi pengembangan
kompetensi Islamic Banking di UiTM terbukti efektif dalam menghasilkan lulusan yang

kompeten dan siap bersaing di pasar global.
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Analisis Strategi Pengembangan Kompetensi Islamic Banking UiTM Berdasarkan
Teori Competency-Based Education (CBE)

Strategi pengembangan kompetensi Islamic Banking di UiTM dapat dianalisis
melalui kerangka Competency-Based Education (CBE) yang menekankan penguasaan
kompetensi spesifik yang langsung diterapkan di dunia kerja. Berikut analisis faktor-faktor
keberhasilan strategi UiTM menggunakan teori CBE:

1. Kurikulum Berbasis Industri dan Outcome-Based Learning

CBE mengutamakan hasil belajar (learning outcomes) yang diukur melalui
penguasaan kompetensi praktis. Kurikulum Islamic Banking di UiTM yang berfokus pada
perkembangan terbaru dalam keuangan syariah dan ekonomi Islam sesuai dengan prinsip
Outcome-Based Learning yang menjadi inti dari CBE. Dengan menyesuaikan kurikulum
dengan kebutuhan industri, UiTM memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang relevan untuk diterapkan langsung di dunia kerja. Teori CBE
mendukung pendekatan ini karena kurikulum yang relevan memfasilitasi pencapaian
kompetensi yang dapat diukur dan sesuai dengan standar industri.

2. Kolaborasi dengan Industri dan Authentic Assessment

Salah satu elemen penting dari CBE adalah authentic assessment, di mana
mahasiswa diuji dalam situasi yang mencerminkan dunia nyata. Kolaborasi UiTM dengan
lembaga keuangan syariah untuk menyediakan magang dan proyek kolaboratif
memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh pengalaman langsung dan menunjukkan
kompetensi mereka dalam konteks nyata. Dalam hal ini, teori CBE mendukung kolaborasi
dengan industri sebagai cara untuk mengevaluasi kompetensi mahasiswa melalui tugas-
tugas yang relevan secara praktis.

3. Penguasaan Teknologi dan Digital Competence

CBE penting untuk memastikan bahwa mahasiswa mampu menunjukkan
penguasaan keterampilan yang sesuai dengan perkembangan teknologi. UiTM
memasukkan elemen fintech dalam kurikulum Islamic Banking, yang merupakan
penerapan konkret dari prinsip CBE. Mahasiswa tidak hanya mempelajari teori tetapi juga
teknologi praktis yang relevan, dan mereka diharapkan untuk menguasai kompetensi
digital ini sebagai bagian dari hasil belajar mereka. Ini menggabungkan pembelajaran

berbasis teknologi dengan kompetensi yang diukur secara langsung.
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4. Pengembangan Keterampilan Manajemen dan Kepemimpinan

CBE juga menekankan pada pengembangan keterampilan manajemen dan
kepemimpinan yang dapat diterapkan di lingkungan kerja. Dalam konteks UIiTM,
mahasiswa dipersiapkan untuk peran kepemimpinan di sektor keuangan syariah melalui
mata kuliah manajemen strategis dan penelitian kuantitatif. Keterampilan manajemen ini
sesuai dengan pendekatan CBE, di mana kompetensi kepemimpinan yang dapat diukur
harus dikembangkan dan diuji melalui tugas yang terstruktur dan berbasis bukti.
5. Dukungan Infrastruktur dan Pengajaran Berbasis Kompetensi

Infrastruktur dan fasilitas pendidikan yang mendukung pengajaran berbasis
kompetensi, seperti laboratorium simulasi perbankan syariah dan perangkat lunak
keuangan, memungkinkan mahasiswa UiTM untuk mengasah kompetensi mereka melalui
pengalaman langsung. CBE mendukung penggunaan infrastruktur yang memadai untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menunjukkan penguasaan mereka atas
keterampilan yang diharapkan, selaras dengan teori pembelajaran berbasis kompetensi.

Strategi pengembangan kompetensi di UiTM sesuai dengan prinsip-prinsip
Competency-Based Education (CBE), di mana penekanan pada hasil belajar yang spesifik,
relevansi industri, kolaborasi dengan dunia kerja, dan penguasaan teknologi digital
menjadi fokus utama. Dengan mengintegrasikan pendekatan CBE, UiTM memastikan
bahwa lulusannya tidak hanya kompeten secara teoritis tetapi juga memiliki keterampilan
yang dapat diterapkan langsung di dunia kerja. Strategi ini dapat diadopsi dan disesuaikan
oleh institusi lain seperti UIN Syahada, dengan mempertimbangkan faktor lokal dan

kebutuhan industri di Indonesia.

Adaptasi strategi pengembangan kompetensi Islamic Banking di UiTM Malaysia
untuk Program Studi Perbankan Syariah UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidmpuan
1. Penyesuaian Kurikulum Berbasis Industri dan Syariah

UiTM Malaysia menerapkan kurikulum berbasis industri yang menggabungkan
teori syariah dengan praktik industri perbankan syariah. Program ini berfokus pada
pengajaran figh muamalat, manajemen risiko syariah, dan teknologi keuangan (fintech),
yang menjamin lulusan memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan pasar. UIN

Syahada dapat mengadaptasi pendekatan ini dengan menambahkan mata kuliah seperti
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Digital Financial Services in Islamic Banking dan Islamic Financial Technology, serta
memperkuat fokus pada figh muamalat, yang memungkinkan mahasiswa memahami
langsung penerapan syariah di sektor perbankan syariah.
2. Kolaborasi dengan Lembaga Keuangan Syariah

UiTM berhasil mengembangkan kolaborasi erat dengan lembaga keuangan syariah
terkemuka seperti Bank Islam dan Maybank Islamic, yang memberikan kesempatan
magang, proyek kolaboratif, dan pelatihan industri. Kolaborasi ini meningkatkan
kompetensi praktis mahasiswa. UIN Syahada dapat memperkuat kerja sama serupa dengan
institusi perbankan syariah lokal seperti Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank
Muamalat, memberikan mahasiswa pengalaman langsung di dunia industri dan membantu
membentuk lulusan yang siap kerja.
3. Penguatan Teknologi dan Fintech dalam Pengajaran

UiTM menekankan penguasaan teknologi melalui integrasi Blockchain, Al, dan
Big Data dalam kurikulum Islamic Banking mereka. Mahasiswa diberikan kesempatan
untuk belajar melalui laboratorium simulasi perbankan syariah, yang memungkinkan
mereka mengaplikasikan teori dalam skenario dunia nyata. UIN Syahada dapat
membangun laboratorium serupa dan mengadopsi teknologi keuangan syariah untuk
memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan yang dibutuhkan di era digital.
4. Keterlibatan Alumni dan Mentorship

UiTM memiliki jaringan alumni yang kuat yang terlibat dalam kegiatan mentoring
dan memberikan bimbingan kepada mahasiswa. Alumni ini juga berperan dalam
membuka jaringan profesional bagi mahasiswa yang meningkatkan peluang karir mereka.
UIN Syahada dapat mengembangkan sistem mentoring serupa, di mana alumni yang
sukses di sektor perbankan syariah berperan sebagai mentor untuk membantu mahasiswa
mengakses peluang kerja dan membangun jejaring profesional.
5. Penyelarasan dengan Kebijakan Pemerintah dan Regulasi Syariah

UiTM secara konsisten menyesuaikan kurikulumnya dengan regulasi dari Bank
Negara Malaysia (BNM) dan lembaga syariah internasional seperti AAOIFI dan IFSB. Ini
memastikan program Islamic Banking mereka tetap relevan secara global. UIN Syahada
dapat melakukan hal yang sama dengan menyesuaikan kurikulum mereka sesuai dengan

regulasi lokal dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI).



Samsidar, Dkk: Analisis Kehalalan Produk Makanan... | 198

Penyesuaian ini akan menjaga relevansi program dengan regulasi syariah nasional dan
internasional.
6. Evaluasi Berbasis Kompetensi dan Kinerja

UiTM menerapkan evaluasi berbasis kinerja di mana mahasiswa dinilai
berdasarkan kemampuan mereka untuk mengaplikasikan teori dalam proyek dan simulasi
nyata. UIN Syahada dapat mengadaptasi pendekatan ini dengan fokus pada penilaian
berbasis kinerja, menggunakan simulasi dan proyek industri sebagai metode utama untuk
menilai kompetensi mahasiswa. Pendekatan ini akan mendorong mahasiswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam skenario nyata, memastikan mereka siap
menghadapi tantangan industri.
7. Penguatan Jaringan Internasional dan Akreditasi Global

UiTM telah meraih berbagai akreditasi internasional dan membangun jaringan
kolaborasi global yang luas dengan institusi keuangan dan akademis internasional. UIN
Syahada dapat memperkuat daya saing globalnya dengan membangun hubungan
internasional, baik melalui pertukaran mahasiswa, penelitian bersama, maupun kolaborasi
akademik internasional, yang akan memberikan lulusan mereka keunggulan di pasar kerja
global.

Dengan mengadopsi strategi-strategi ini, Program Studi Perbankan Syariah UIN
Syahada akan mampu meningkatkan kualitas akademis dan relevansi industri, serta
memastikan lulusan yang kompeten di sektor perbankan syariah nasional maupun

internasional.
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